Polres Beri Pengamanan Safari
Ramadhan Gubernur Sultra di
Bombana

BOMBANA, Sultranet.com - Polres Bombana menerapkan pengamanan ketat
selama kunjungan Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka, S.E., M.M., yang dirangkaikan dengan Safari Ramadhan di
Kabupaten Bombana, Sabtu, 15 Maret 2025. Langkah ini dilakukan untuk
memastikan seluruh rangkaian kegiatan berlangsung aman dan kondusif.

Kapolres Bombana, AKBP Wisnu Hadi, SIK., MIK., memimpin langsung
pengamanan dengan menyiapkan personel di berbagai titik strategis.
Pengamanan dimulai sejak kedatangan gubernur di Rumah Jabatan (Rujab)
Bupati Bombana pada pukul 14.45 WITA, di mana ia disambut oleh Bupati
Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si., beserta Forkopimda Bombana.

“Kami telah menyiapkan pola pengamanan berlapis, termasuk pengawalan ketat
selama perjalanan gubernur dan rombongan di wilayah Bombana. Semua
personel diterjunkan untuk memastikan kelancaran acara tanpa hambatan,” ujar
AKBP Wisnu Hadi.

Setelah penyambutan, pengamanan diperketat di Gedung Auditorium Tanduale,
tempat berlangsungnya Pelantikan Badan Pengurus Daerah Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan (BPD KKSS) Bombana masa bakti 2025-2030 pada pukul 16.20
WITA.
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Pengamanan juga difokuskan di Rujab Bupati Bombana, Kelurahan Lauru,
Kecamatan Rumbia Tengah, saat gubernur membagikan sembako dan berbuka
puasa bersama Forkopimda Bombana pada pukul 17.45 WITA.

Menjelang malam, Polres Bombana meningkatkan pengamanan di Masjid Agung
Nurul Iman, tempat pelaksanaan Safari Ramadhan yang melibatkan salat Isya dan
Tarawih berjamaah, serta ceramah yang disampaikan gubernur.

“Dalam setiap kegiatan, kami mengutamakan pendekatan humanis kepada
masyarakat agar situasi tetap kondusif. Alhamdulillah, seluruh rangkaian
kegiatan berjalan lancar dan aman,” tambah Kapolres.

Kegiatan ini turut dihadiri Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si., Wakil
Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., Ketua DPRD Bombana Iskandar, S.P.,
Dandim 1431 Bombana Letkol Inf. Andi Irfandi, S.I.P., serta sejumlah pejabat
daerah lainnya.

Seluruh rangkaian acara berakhir pada pukul 20.45 WITA dengan situasi yang
tetap aman dan kondusif, berkat kesiapsiagaan Polres Bombana dalam
menjalankan tugas pengamanan.




Polisi Tangkap Dua Pengedar
Narkotika di Kabaena Barat

Bombana, sultranet.com - Kepolisian Sektor (Polsek) Kabaena berhasil
mengungkap jaringan peredaran narkotika jenis sabu di Kecamatan Kabaena
Barat, Kabupaten Bombana. Dalam operasi yang digelar Kamis (13/3/2025)
malam, dua pelaku diamankan beserta barang bukti sabu seberat 39,82 gram.

Kapolsek Kabaena, IPDA Andi Temmanengnga, S.H., M.H., memimpin langsung
operasi ini bersama empat personel kepolisian. Penangkapan bermula saat
petugas mencurigai dua pria yang berada di depan salah satu minimarket di
Kelurahan Sikeli. Setelah dilakukan pemeriksaan, ditemukan satu bungkus plastik
bening berisi kristal diduga sabu, dua korek gas, serta dua unit ponsel milik
terduga pelaku.

Dua pria yang ditangkap diketahui bernama Abdul Muhamal Kadir alias Amal
(22), warga Desa Baliara, Kecamatan Kabaena Barat, dan Al Kafi alias Kafi (22),
warga Kelurahan Sikeli. Mereka diduga kuat terlibat dalam peredaran narkotika
di wilayah tersebut.

Petugas kemudian melakukan pengembangan dengan menggeledah rumah kos
tempat kedua tersangka mengemas sabu sebelum diedarkan. Dalam
penggeledahan itu, polisi menemukan 11 paket sabu, 13 sachet sabu siap edar,
tiga paket sabu ukuran besar, satu unit timbangan digital, serta berbagai
perlengkapan lainnya yang digunakan untuk mengemas barang haram tersebut.

“Kami berhasil mengamankan dua orang tersangka beserta barang bukti sabu
dalam jumlah cukup besar. Saat ini keduanya telah diamankan untuk proses
hukum lebih lanjut,” ujar Kapolsek Kabaena, IPDA Andi Temmanengnga.

Dari hasil pemeriksaan sementara, kedua pelaku berperan sebagai pengedar
dengan sistem “tukang tempel” atau meletakkan paket sabu di lokasi tertentu
sesuai instruksi pembeli. Polisi masih melakukan pengembangan guna
mengungkap jaringan yang lebih luas.

“Kami akan terus mendalami jaringan peredaran narkotika ini. Tidak menutup
kemungkinan ada pihak lain yang terlibat dalam distribusi barang haram ini di
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wilayah Kabaena,” tambahnya.

Kasat Resnarkoba Polres Bombana, AKP Muh. Arman, S.H., M.H., mengimbau
masyarakat untuk lebih waspada terhadap peredaran narkotika dan segera
melaporkan jika menemukan aktivitas mencurigakan.

“Kami meminta masyarakat untuk berperan aktif dalam memberantas peredaran
narkoba dengan cara melapor jika mengetahui adanya transaksi atau penggunaan
narkotika di lingkungan sekitar. Narkoba adalah musuh bersama yang harus kita
lawan demi masa depan generasi muda yang lebih baik,” ujarnya.

Atas perbuatannya, kedua tersangka dijerat dengan Pasal 114 ayat (2) jo Pasal
132 ayat (1) subsider Pasal 112 ayat (2) jo Pasal 132 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Mereka terancam hukuman berat
sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Koramil 1431-01/Rumbia Ajak
Masyarakat Liano Gotong Royong
Bersihkan Drainase

Bombana, Sultranet.com - Babinsa Koramil 1431-01/Rumbia bersama
masyarakat Desa Liano melaksanakan gotong royong membersihkan drainase di
desa tersebut, Kecamatan Mataoleo, Kabupaten Bombana. Kegiatan ini bertujuan
untuk mencegah banjir dan menjaga kebersihan lingkungan, terutama saat musim
hujan. Sabtu, (15/03)

Kegiatan kerja bakti ini dihadiri oleh Kepala Desa Liano, Abd. Kahar, Kepala
Dusun Liano, Arpa M, serta anggota Koramil 1431-01/Rumbia. Selain itu, turut
serta dalam aksi bersih-bersih ini Babinsa Koramil 1431-01/Rumbia, yaitu Sertu
La Salihu, Sertu Sukmar, Serda Samsudin, dan Serda Sambas D, serta puluhan
warga setempat yang antusias berpartisipasi.
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Sertu La Salihu, selaku pimpinan kegiatan, menegaskan pentingnya kebersamaan
dalam menjaga kebersihan lingkungan.

“Gotong royong ini merupakan wujud nyata kepedulian kita terhadap lingkungan.
Dengan drainase yang bersih, aliran air menjadi lancar, sehingga dapat
mencegah banjir dan penyakit yang disebabkan oleh genangan air kotor,”
ujarnya.

Kepala Desa Liano, Abd. Kahar, mengapresiasi inisiatif Koramil 1431-01/Rumbia
dalam mengajak masyarakat bergotong royong.

“Kami sangat berterima kasih atas keterlibatan Babinsa dalam kegiatan ini.
Sinergi antara aparat dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang sehat dan nyaman,” ucapnya.



Sementara itu, Danramil 1431-01/Rumbia, Kapten Inf Syafaruddin, menekankan
bahwa kegiatan semacam ini akan terus dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan.

“Kami akan terus mendukung dan mendorong kegiatan gotong royong seperti ini.
Harapannya, masyarakat semakin sadar akan pentingnya menjaga lingkungan,
karena kebersihan adalah tanggung jawab bersama,” pungkasnya.

Dengan adanya kegiatan gotong royong ini, diharapkan masyarakat Desa Liano
semakin peduli terhadap kebersihan lingkungan. Selain itu, kehadiran Babinsa
juga menjadi bukti nyata bahwa TNI selalu siap membantu masyarakat dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan.

Safari Ramadhan, Bupati dan
Wakil Bupati Kolut Ajak
Masyarakat Kembali Bersatu
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Pasca Pilkada

Sultranet.com, Kolaka Utara - Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara
melanjutkan Safari Ramadan hari ketiga dengan mengunjungi Kecamatan Rante
Angin dan Tiwu. Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman Umar, MH.,
menghadiri kegiatan di Masjid Raya Rante Angin, sementara Wakil Bupati, H.
Jumarding, SE., melaksanakan safari di Masjid Raya Tiwu. Kegiatan ini menjadi
ajang untuk mempererat hubungan dengan masyarakat serta menyampaikan
pesan pembangunan dan kesejahteraan. (Jumat, 14 Maret 2025)

Dalam sambutannya di Masjid Raya Rante Angin, Bupati Nur Rahman Umar
menekankan pentingnya merajut kembali persatuan pasca-Pilkada. la mengajak
masyarakat untuk bersatu dalam membangun Kolaka Utara agar lebih maju dan
sejahtera.

“Kita baru saja sama-sama melalui proses demokrasi dalam Pilkada. Saat ini, saya
dan H. Jumarding telah diberi amanah sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kolaka
Utara. Riak-riak demokrasi yang terjadi kemarin telah selesai, kini saatnya kita
bahu-membahu membangun Kolaka Utara,” ujar Bupati Nur Rahman Umar.

Lebih lanjut, Bupati juga menegaskan pentingnya menjaga tali silaturahmi demi
menghadapi tantangan pembangunan daerah yang semakin kompleks.

“Tantangan ke depan semakin berat, tetapi dengan kebersamaan dan gotong
royong, kita bisa mewujudkan Kolaka Utara yang lebih maju dan sejahtera,”
tambahnya.

Sementara itu, di Masjid Raya Tiwu, Wakil Bupati H. Jumarding mengajak
masyarakat untuk menjadikan Ramadan sebagai momentum meningkatkan
keimanan dan mempererat persaudaraan. la menegaskan bahwa keharmonisan
masyarakat sangat penting untuk menciptakan stabilitas dan pembangunan yang
berkelanjutan.

“Mari kita manfaatkan bulan suci ini untuk mempererat kembali silaturahmi yang
mungkin sempat renggang. Dengan persatuan dan kebersamaan, kita bisa
membawa Kolaka Utara ke arah yang lebih baik,” tutur Wakil Bupati Jumarding.

Safari Ramadan ini tidak hanya menjadi wadah silaturahmi, tetapi juga
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kesempatan bagi pemerintah daerah untuk menyerap aspirasi masyarakat. Kepala
Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH.,
menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan bagian dari komitmen pemerintah
dalam membangun komunikasi yang lebih erat dengan masyarakat.

“Safari Ramadan adalah bentuk nyata kepedulian pemerintah daerah terhadap
masyarakat. Dengan mendengar langsung masukan dari warga, kebijakan yang
diambil ke depan bisa lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan daerah,”
kata Syahlan Launu.

Dengan adanya Safari Ramadan ini, diharapkan terjalin hubungan yang lebih erat
antara pemerintah dan masyarakat, sehingga pembangunan di Kolaka Utara
dapat berjalan lebih efektif dan inklusif.

Pasar Ilegal Sore di Lauru
Ditertibkan Tim Terpadu

Bombana, Sultranet.com - Aktivitas pasar ilegal sore yang selama ini
meresahkan warga di Jalan Pattimura, Kelurahan Lauru, Kecamatan Rumbia
Tengah, resmi ditertibkan oleh tim terpadu pada Jumat (14/03/2025) sore.
Operasi ini melibatkan berbagai unsur pemerintah daerah Kabupaten Bombana,
mulai dari Satpol PP, Dinas Perhubungan, Dinas Perindagkop, Dinas Lingkungan
Hidup, Dinas PTSP, hingga aparat TNI-Polri, serta pihak Kecamatan Rumbia
Tengah dan Kelurahan Lauru.

Penertiban ini menyasar pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan di trotoar dan
bahu jalan, mendirikan lapak tanpa izin, serta memarkir kendaraan secara
sembarangan yang menyebabkan kemacetan. Jalan Pattimura yang selama ini
menjadi titik sentral aktivitas perdagangan liar, kini mulai dibersihkan dan ditata
kembali untuk mengembalikan fungsi jalan dan trotoar sebagai fasilitas umum.

“Masih banyak pedagang yang nekat berjualan di atas trotoar dan badan jalan. Ini
jelas melanggar aturan dan mengganggu kelancaran arus lalu lintas,” ujar La Ode
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Sahidun, Kepala Seksi Pembinaan, Pengawasan, dan Penyuluhan Satpol PP
Bombana, saat ditemui di lokasi.

Menurut La Ode Sahidun, penertiban ini bukan langkah mendadak. Pemerintah
daerah bersama tim terpadu sebelumnya telah melakukan sosialisasi,
menyampaikan himbauan, serta memberikan peringatan kepada para pedagang
agar berpindah ke zona resmi.

“Kami arahkan para pedagang ke pasar Tadoha Mapaccing di Desa Tapuahi. Di
sana sudah tersedia fasilitas yang layak dan aman untuk berjualan. Kalau masih
membandel, sanksi tegas akan diberlakukan,” tegasnya.

Pasar Tadoha Mapaccing yang menjadi lokasi relokasi, menurut pemerintah,
dirancang untuk menampung seluruh aktivitas niaga warga dengan lebih tertib.
Pemerintah daerah berharap pendekatan persuasif dan edukatif yang telah
dilakukan sebelumnya bisa mendorong kepatuhan para pedagang.

Kepala Dinas Perindagkop Bombana, Azis Fair, menyampaikan bahwa pihaknya
akan terus melakukan pembenahan kawasan pasar agar bisa memberikan
kenyamanan bagi pedagang dan pembeli.

“Kami berharap para pedagang bisa memanfaatkan fasilitas resmi yang telah
disiapkan. Pasar Tadoha Mapaccing ini dibangun untuk mendukung ekonomi
warga, bukan untuk dikosongkan,” kata Azis.

Penertiban pasar ilegal sore di Kelurahan Lauru ini disebut sebagai bagian dari
upaya menjaga ketertiban umum dan meningkatkan kualitas tata kota.
Keberadaan pasar liar yang tak tertata, selain menyalahi aturan, juga berpotensi
menimbulkan risiko keselamatan bagi pengguna jalan dan menurunkan nilai
estetika lingkungan kota.

Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan bahwa kegiatan seperti ini akan
dilakukan secara berkala, dengan pendekatan yang tetap mengedepankan sisi
kemanusiaan. Aparat di lapangan juga dibekali dengan pendekatan komunikasi
yang humanis untuk meminimalkan gesekan dan membangun kesadaran
masyarakat.

Lurah Lauru, Ilyas, yang turut hadir dalam kegiatan ini, mengapresiasi
keterlibatan semua unsur dalam penertiban tersebut. Ia berharap warga bisa



memahami bahwa langkah ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
lebih tertib dan aman.

“Ini untuk kebaikan kita bersama. Ketika lingkungan bersih, tertata dan tidak
semrawut, semua orang akan merasakan manfaatnya,” ujar Ilyas.

Camat Rumbia Tengah, Rahmat Saleh, menambahkan bahwa sinergi antara
pemerintah, aparat, dan masyarakat merupakan kunci utama suksesnya penataan
ruang publik.

“Kami akan terus mendampingi warga, khususnya para pedagang, agar bisa
beraktivitas ekonomi tanpa mengganggu ketertiban umum. Pemerintah bukan
melarang orang mencari nafkah, tapi menata agar semua tertib dan nyaman,”
ucap Rahmat.

Dengan penertiban ini, pemerintah daerah berharap tidak ada lagi pasar ilegal
baru yang muncul di titik-titik lain. Penataan ruang publik dan zona niaga yang
tertib dinilai sangat penting demi terciptanya kota yang ramah bagi semua.

Pasar Ilegal Sore Ditertibkan, PKL
Diminta Pindah ke Lokasi Resmi

Bombana, Sultranet.com - Tim Terpadu Pemerintah Kabupaten Bombana
menertibkan Pasar Ilegal Sore yang berada di Jalan Pattimura, Kelurahan Lauru,
Kecamatan Rumbia Tengah, Jumat, 14 Maret 2025. Penertiban menyasar
pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan di trotoar, bahu jalan, lapak-lapak liar,
serta kendaraan parkir sembarangan yang kerap menimbulkan kemacetan di
kawasan tersebut.

Kegiatan ini melibatkan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), Dinas
Perhubungan, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (Perindagkop),
Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (PTSP), aparat TNI-Polri, serta pemerintah Kecamatan Rumbia Tengah.
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“Kami menindaklanjuti hasil rapat koordinasi sebelumnya. Penertiban ini
merupakan upaya menjaga ketertiban umum dan kelancaran lalu lintas,” kata La
Ode Sahidun, S.Si, Kepala Seksi Pembinaan, Pengawasan, dan Penyuluhan Satpol
PP Bombana saat ditemui di lokasi.

Menurutnya, meski imbauan sudah berulang kali disampaikan, masih banyak
pedagang yang tetap nekat berjualan di atas trotoar dan badan jalan. Kondisi
tersebut dinilai tidak hanya mengganggu pengguna jalan, tetapi juga menyalahi
aturan perundang-undangan tentang ketertiban umum dan pemanfaatan fasilitas
publik.

“Sudah sering kami beri peringatan secara persuasif. Tapi sebagian pedagang
tetap memilih berjualan di area terlarang. Kalau begini terus, tentu akan ada
sanksi lebih tegas,” ujarnya.

Sebelum tindakan penertiban dilakukan, Tim Terpadu telah melakukan sosialisasi
kepada para pedagang agar mereka dapat berpindah ke lokasi yang telah
disiapkan pemerintah, yakni Pasar Tadoha Mapaccing di Desa Tapuahi, yang
masih berada di wilayah Kecamatan Rumbia Tengah.

Pasar tersebut, menurut Dinas Perindagkop Bombana, dibangun sebagai solusi
jangka panjang agar pedagang kaki lima memiliki lokasi yang layak dan aman,
sekaligus mendorong terciptanya pusat ekonomi yang lebih tertata dan
terorganisir.

“Kami harap semua pedagang bisa memanfaatkan pasar resmi ini. Fasilitas sudah
kami sediakan. Jangan ada lagi alasan untuk berjualan di tempat yang melanggar
aturan,” ujar Azis Fair, Kepala Dinas Perindagkop Bombana.

Azis menyampaikan bahwa pemerintah daerah tidak melarang aktivitas ekonomi
masyarakat, melainkan ingin memastikan semua kegiatan berjalan dalam koridor
aturan serta tetap menjaga keindahan dan keteraturan kota.

[a juga menambahkan bahwa Pasar Tadoha Mapaccing telah dilengkapi dengan
fasilitas umum seperti los dagang, tempat parkir, sanitasi, serta sistem
pengelolaan sampah, agar pedagang dan pengunjung merasa lebih nyaman.

“Dengan relokasi ini, kami berharap terjadi pemerataan ekonomi dan
kenyamanan berbelanja bagi masyarakat,” ujarnya.



Tim Terpadu menyatakan bahwa penertiban akan terus dilakukan secara berkala.
Fokusnya bukan hanya pada pembongkaran lapak ilegal, tetapi juga pengawasan
parkir liar dan perbaikan sistem lalu lintas di kawasan padat.

Masyarakat sekitar pun menyambut positif langkah ini. Beberapa warga menilai
aktivitas pasar sore di Jalan Pattimura kerap menimbulkan kemacetan dan
tumpukan sampah yang tidak terkelola.

“Kalau bisa dipindah ke tempat resmi, kenapa harus ganggu jalan umum? Kami
sebagai pengguna jalan jadi susah lewat, belum lagi baunya kalau sore,” ujar
Andi, warga Kelurahan Lauru.

Penertiban pasar ilegal ini juga menjadi bagian dari upaya pemerintah daerah
dalam menata wajah kota Rumbia sebagai pusat administrasi dan ekonomi
Kabupaten Bombana. Program ini akan terus dikawal oleh lintas sektor, termasuk
aparat keamanan, demi menjaga keberlanjutan dan kedisiplinan pelaku usaha
mikro dan kecil.

Dengan tindakan tegas namun humanis ini, pemerintah berharap pedagang dapat
memahami bahwa keteraturan kota adalah tanggung jawab bersama. Menata
pasar bukan sekadar urusan estetika, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan
yang sehat, aman, dan tertib bagi semua pihak.

Ramadhan Berbagi, BAZNAS
Kolaka Utara Salurkan Zakat
Rp1,19 Miliar

Kolaka Utara, sultranet.com - Wujud semangat berbagi di bulan suci Ramadan,
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kolaka Utara menyalurkan
zakat sebesar Rp1.197.000.000 kepada 2.793 mustahik yang terdiri dari fakir dan
miskin. Bantuan ini diharapkan dapat membantu meringankan beban mereka
dalam memenuhi kebutuhan selama Ramadan. Penyaluran zakat ini dilakukan
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secara bertahap, mengikuti jadwal Safari Ramadan Pemerintah Kabupaten Kolaka
Utara.

Ketua BAZNAS Kolaka Utara, Ajmal Arif, menjelaskan bahwa bantuan diberikan
dalam dua kategori, yaitu fakir dan miskin. Fakir menerima bantuan sebesar
Rp500.000 per orang dengan total penerima 798 orang, sementara kategori
miskin mencakup 1.995 penerima dengan masing-masing mendapatkan
Rp400.000.

“Untuk fakir, kami berikan Rp500.000 per orang dengan total penerima sebanyak
798 orang. Sementara kategori miskin, ada 1.995 penerima, masing-masing
mendapatkan Rp400.000,” ujar Ajmal saat penyaluran zakat di Kecamatan
Ranteangin. Jum’at (14/3/2025)

Selain bantuan bagi fakir dan miskin, BAZNAS Kolaka Utara juga menyalurkan
santunan kepada marbot masjid di tingkat kecamatan. Total 15 marbot menerima
bantuan, masing-masing sebesar Rp1.000.000, dengan total alokasi dana
Rp15.000.000.

Penyaluran zakat ini dilakukan selama sembilan hari dan mencakup 15
kecamatan di Kolaka Utara. Mekanismenya mengikuti jadwal Safari Ramadan
yang ditetapkan pemerintah daerah. Jika dalam satu hari ada dua kecamatan yang
dikunjungi, maka distribusi zakat dilakukan di dua kecamatan tersebut.

“Setiap hari kami mendistribusikan zakat sesuai dengan jadwal safari. Jika ada
dua kecamatan yang dikunjungi, maka kami salurkan di dua kecamatan tersebut.
Jika hanya satu, maka hanya di satu kecamatan itu saja,” jelasnya.

Dalam proses pendataan penerima zakat, BAZNAS Kolaka Utara terlebih dahulu
bersurat ke kecamatan untuk meminta kepala desa dan lurah mengirimkan data
calon penerima. Data tersebut kemudian diverifikasi guna memastikan bahwa
mereka benar-benar memenuhi kriteria sebagai mustahik. Fakir didefinisikan
sebagai mereka yang sama sekali tidak memiliki penghasilan dan bergantung
pada bantuan orang lain, sementara miskin adalah mereka yang memiliki
penghasilan tetapi tidak mencukupi kebutuhan hidupnya.

“Fakir adalah mereka yang sama sekali tidak memiliki penghasilan dan
bergantung pada bantuan orang lain, sedangkan miskin adalah mereka yang
memiliki penghasilan tetapi tidak mencukupi kebutuhan hidupnya,” tambah



Ajmal.

BAZNAS juga berupaya agar penerima zakat ini adalah mereka yang belum
mendapatkan bantuan sosial lain, seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) atau
Program Keluarga Harapan (PKH). Untuk itu, koordinasi dilakukan dengan kepala
desa agar bantuan lebih tepat sasaran.

“Kami meminta kepada kepala desa untuk memprioritaskan mereka yang belum
menerima bantuan lain. Namun, jika tidak ada lagi fakir dan miskin yang belum
mendapat BLT misalnya, maka data yang ada tetap menjadi acuan,” kata Ajmal.

Penyaluran zakat ini dilakukan dalam dua tahap setiap tahunnya, yakni saat
Ramadan dan menjelang akhir tahun. Skema ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat yang membutuhkan.

“Kami harap zakat ini bisa membantu meringankan beban masyarakat, terutama
dalam memenuhi kebutuhan selama Ramadan,” pungkasnya.

Dinas PUPR dan DPRD Bombana
Tinjau Sungai di 2 Kecamatan

Bombana, Sultranet.com - Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Bombana bersama anggota DPRD Bombana meninjau sejumlah titik
banjir di Kecamatan Poleang Timur dan Poleang Utara. Peninjauan ini merupakan
respons cepat pemerintah daerah terhadap keluhan masyarakat yang terdampak
banjir di beberapa wilayah. (14/3)

Beberapa lokasi yang dikunjungi antara lain Kelurahan Puu Lemo di Kecamatan
Poleang Timur serta Kelurahan Puulemo, Desa Toburi, dan Desa Wambarema di
Kecamatan Poleang Utara. Selain melihat kondisi permukiman warga yang
terdampak, tim juga meninjau beberapa sungai yang diduga menjadi penyebab
utama banjir di wilayah tersebut.
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Peninjauan ini dihadiri oleh Kepala Bidang Sumber Daya Air Dinas PUPR
Bombana, Ir. Ishak, ST, MT, Camat Poleang Timur, serta anggota DPRD Bombana
dari Partai Bulan Bintang (PBB), Yudi Utama Arsyad. Kehadiran mereka di
lapangan bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab utama banjir dan mencari
solusi penanganan jangka panjang.

Banjir yang sering terjadi di kedua kecamatan ini menyebabkan sejumlah rumah
warga tergenang air dan menghambat akses jalan utama. Saluran drainase yang
tidak berfungsi optimal serta sedimentasi di beberapa sungai menjadi faktor
utama yang memperburuk kondisi.

Ir. Ishak mengatakan bahwa pihaknya akan melakukan kajian teknis untuk
menentukan langkah strategis dalam menangani banjir, termasuk kemungkinan
normalisasi sungai dan pembangunan drainase tambahan.

“Kami turun langsung ke lokasi untuk memahami kondisi di lapangan. Dengan
data yang kami kumpulkan, kami akan merumuskan solusi yang efektif agar
kejadian serupa tidak terus berulang,” ujar Ir. Ishak.

Di sisi lain, anggota DPRD Bombana, Yudi Utama Arsyad, menegaskan pentingnya
kolaborasi antara pemerintah dan legislatif dalam menangani permasalahan
banjir. Ia menilai bahwa infrastruktur drainase yang lebih baik merupakan
kebutuhan mendesak yang harus segera diwujudkan.

“Kami di DPRD siap mendukung kebijakan yang berpihak pada kepentingan
masyarakat, terutama dalam penanggulangan banjir. Infrastruktur yang baik



adalah solusi jangka panjang yang harus kita perjuangkan bersama,” kata Yudi
Utama Arsyad.

Camat Poleang Timur juga menambahkan bahwa pemerintah kecamatan akan
terus berkoordinasi dengan dinas terkait untuk memastikan upaya mitigasi
berjalan optimal. Ia mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam menjaga
kebersihan lingkungan, khususnya dengan tidak membuang sampah
sembarangan di saluran air.

“Jika pemerintah dan masyarakat bisa bekerja sama dengan baik, kami yakin
permasalahan banjir ini dapat diatasi secara bertahap,” ujar Camat Poleang
Timur.

Peninjauan ini menjadi langkah awal dalam perencanaan strategi penanganan
banjir yang lebih komprehensif. Dinas PUPR Bombana berencana melakukan
evaluasi terhadap kondisi drainase dan aliran sungai di wilayah terdampak. Salah
satu opsi yang akan dipertimbangkan adalah pengerukan sungai serta
peningkatan kapasitas saluran air untuk mengurangi risiko banjir.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap masyarakat turut berperan aktif dalam
menjaga lingkungan dan mencegah penyumbatan drainase. Dengan langkah-
langkah yang terencana dan kerja sama semua pihak, diharapkan banjir yang
kerap terjadi dapat diminimalisir di masa mendatang.

Sunandar A. Rahim Dilantik
sebagai Pj. Sekda Bombana

BOMBANA, sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, resmi
melantik dr. H. Sunandar A. Rahim, M.Kes sebagai Penjabat (Pj.) Sekretaris
Daerah Kabupaten Bombana.

Prosesi pelantikan dan pengambilan sumpah jabatan berlangsung di Aula
Tanduale Sekretariat Daerah Bombana, Jumat (14/3/2025), dengan dihadiri oleh
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Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda), para kepala perangkat daerah, serta tamu undangan lainnya.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa jabatan Sekretaris
Daerah memiliki peran strategis dalam pemerintahan daerah, terutama dalam
membantu kepala daerah menjalankan kebijakan serta mengoordinasikan
program pembangunan. Ia berharap Pj. Sekda yang baru dapat menjalankan
tugasnya dengan baik, menjaga sinergi antarlembaga, dan meningkatkan kinerja
birokrasi.

“Sebagai Sekda, tugas utama yang diemban adalah memastikan roda
pemerintahan berjalan efektif dan pelayanan kepada masyarakat semakin
optimal. Saya berharap Pak Sunandar dapat mengemban amanah ini dengan
penuh tanggung jawab,” ujar Burhanuddin.

Pelantikan ini dilakukan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sulawesi
Tenggara Nomor 100.3.3.1/78 Tahun 2025, tertanggal 7 Maret 2025. Dengan
penunjukan ini, dr. H. Sunandar A. Rahim diharapkan dapat segera bekerja dan
menyesuaikan diri dengan dinamika pemerintahan di Bombana.

Dalam keterangannya usai dilantik, Sunandar menyampaikan rasa syukur dan
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komitmennya untuk mengemban amanah dengan penuh dedikasi. la menekankan
pentingnya kolaborasi dengan seluruh elemen pemerintahan untuk memastikan
kebijakan daerah dapat berjalan optimal.

“Saya akan berusaha sebaik mungkin dalam menjalankan tugas ini dan
memastikan sinergi antarlembaga tetap terjaga. Semua ini demi kemajuan
Bombana dan kesejahteraan masyarakat,” kata Sunandar.

Pelantikan ini menjadi momen penting dalam struktur pemerintahan Kabupaten
Bombana, mengingat posisi Sekda memiliki peran krusial dalam menjalankan
kebijakan daerah. Dengan pengalaman dan kompetensi yang dimiliki Sunandar,
diharapkan roda pemerintahan semakin solid dan mampu menghadapi tantangan
pembangunan ke depan.

RKPD Bombana 2026 Mulai
Disusun, Akomodir Visi Misi
BERANI

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana mulai menyusun
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2026 melalui Forum Konsultasi
Publik (FKP) yang digelar di Aula Kantor Bappeda Bombana, Kamis (14/3/2025).
Kegiatan ini dibuka secara resmi oleh Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
didampingi Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., serta dihadiri para Asisten,
Staf Ahli Bupati, pimpinan Organisasi Perangkat Daerah (OPD), dan Kasubag
Perencanaan OPD.

Forum ini menjadi wadah bagi berbagai pemangku kepentingan untuk
memberikan masukan terkait arah pembangunan daerah pada tahun 2026. RKPD
yang tengah disusun ini mengakomodir visi dan misi pemerintahan
Burhanuddin-Ahmad Yani (BERANI), dengan mengusung tema Peningkatan
Ekonomi Berbasis Agrominapolitan Didukung Infrastruktur dan SDM Berkualitas.
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Bupati Bombana, Burhanuddin, menegaskan bahwa Bombana memiliki potensi
besar dalam sektor pertanian dan perikanan yang harus dimanfaatkan secara
optimal. Dengan perencanaan yang matang, RKPD 2026 diharapkan mampu
memperkuat daya saing daerah melalui pengembangan ekonomi berbasis
Agrominapolitan.

“Kabupaten Bombana memiliki sumber daya alam melimpah dan produk
pertanian serta perikanan berkualitas. RKPD ini harus mampu memaksimalkan
potensi tersebut secara berkelanjutan agar sektor pertanian dan perikanan
semakin berkembang,” kata Burhanuddin.

-

Selain sektor pertanian dan perikanan, pembangunan infrastruktur juga menjadi
perhatian utama pemerintah. Infrastruktur yang memadai dinilai akan
mempercepat distribusi hasil pertanian dan perikanan serta memperkuat
konektivitas antara petani, nelayan, dan pasar.

“Kami akan terus membangun dan memperbaiki infrastruktur, mulai dari jalan,
irigasi, hingga fasilitas pendukung lainnya. Dengan akses yang lebih baik, petani
dan nelayan bisa lebih mudah memasarkan hasil panennya dan meningkatkan
kesejahteraan mereka,” jelasnya.



Burhanuddin juga menekankan pentingnya penguatan sumber daya manusia
(SDM) dalam mendukung visi Bombana yang lebih maju. Peningkatan kualitas
pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat, terutama di sektor pertanian dan
perikanan, akan menjadi prioritas dalam RKPD mendatang.

“SDM yang terampil adalah kunci keberhasilan pembangunan. Kita ingin
menciptakan masyarakat yang inovatif dan produktif, yang mampu mengelola
sumber daya dengan lebih baik dan memberikan nilai tambah bagi perekonomian
daerah,” ujar Burhanuddin.

FKP ini menjadi ajang diskusi terbuka bagi berbagai pihak untuk menyampaikan
gagasan, harapan, dan tantangan dalam penyusunan RKPD 2026. Melalui forum
ini, pemerintah daerah ingin memastikan bahwa perencanaan pembangunan
dilakukan secara transparan, akuntabel, dan partisipatif.

“Saya mengajak semua pihak untuk berpartisipasi aktif dan memberikan masukan
konstruktif. Bersama-sama, kita wujudkan pembangunan yang berkelanjutan demi
meningkatkan kualitas hidup masyarakat Bombana,” tutupnya.

Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen menjalankan perencanaan
pembangunan yang inklusif dengan melibatkan masyarakat secara langsung.
Dengan sinergi yang kuat antara pemerintah dan masyarakat, RKPD 2026
diharapkan menjadi landasan utama dalam mewujudkan Bombana yang lebih
maju dan berdaya saing.



